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Dosen Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia (PBSI) UMP Ilham Rabbani, M.A., dalam acara “Malam 

Menggarap Puisi dengan Musik" yang digelar di Pelataran Auditorium Ukhuwah Islamiah Kampus UMP, 

Rabu (6/11/2024) malam WIB. (Foto: RRI/Afiq). 

 

KBRN, Purwokerto: Universitas Muhammadiyah Purwokerto (UMP) baru saja 

menggelar sebuah pagelaran seni yang memadukan puisi dan musik. Acara bertajuk 
“Malam Menggarap Puisi dengan Musik" ini merupakan kolaborasi antara Program Studi 
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia (PBSI) UMP dengan komunitas seni daerah 
Kabupaten Banyumas. 

Dosen PBSI UMP Ilham Rabbani, M.A., menyampaikan bahwa acara ini merupakan 
pertemuan antara para pegiat seni di lingkungan kampus dan masyarakat sekitar. 

"Tadi sudah disampaikan bahwa dalam historisitas dalam kesasterawanan di Banyumas 
itu nama UMP hampir tidak terlupakan, otomatis kalau kita melihat acara semacam ini 
ada pertemuan antara stakeholder kesenian yang ada di Banyumas, baik di lingkunagan 
kampus maupun yang bergerak di lingkungan sastra," kata Ilham kepada RRI. 

Ilham menilai bahwa acara ini terkonsep dengan baik. Menurutnya, pemilihan lokasi 
acara di depan auditorium yang langsung menghadap ke jalan dinilai tepat. 

"Saya pikir seni harus merakyat dan pemilihan tempat yang ada di depan auditorium yang 
langsung menghadap ke jalan langsung bisa diakses oleh semua orang, saya pikir itu 
memang ide yang tidak sembarangan dikonsep," tutur Ilham. 



Ilham mengaku belum lama tinggal di Banyumas. Sebagai dosen baru di Banyumas, 
Ilham Rabbani cukup terkesan dengan geliat kesastraan di daerah ini. 

"Sebagai orang yang baru satu tahun di Banyumas, saya cukup terkesan karena ternyata 
geliat sastra yang saya rasakan di Jogja juga bisa dikatakan mendapatkan 
pengimbangan atau wajah yang bermiripan dengan di Banyumas," tuturnya. 

Ilham berharap, kolaborasi antara seni musik, puisi, dan sastra seperti ini dapat terus 
dilanjutkan. Menurutnya, distribusi nilai-nilai luhur seni dapat lebih dekat dengan 
masyarakat melalui lirik lagu dan puisi. 

"Adanya kolaborasi seperti ini saya harapkan dapat menjadi bekal tambahan bagi 
mahasiswa PBSI untuk dapat mengapresiasi karya sastra," ucapnya. 

Pagelaran malam penuh kreativitas ini diharapkan dapat menjadi ajang bagi mahasiswa, 
dosen, dan masyarakat umum untuk bersama-sama merawat dan melestarikan 
khazanah seni dan sastra di Banyumas. Semoga ke depan, acara sejenis akan terus 
digelar dan semakin diminati oleh berbagai kalangan. (FR/Afiq). 
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